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Abstract 

 

Post-pandemic global tourism trends show a shift from mass tourism to experiential 

tourism, where tourists seek authentic experiences, one of which is using modes of 

transportation. This research uses a qualitative approach with a systematic 

literature review. The research objective is to build a holistic understanding of the 

role of transportation as a tourist attraction through a literature synthesis. The 

research results show that modes of transportation can act as tourist attractions 

when designed to create unique, emotional, interactive, aesthetic and meaningful 

experiences. By integrating these elements, transportation becomes not only a 

means of mobility, but also part of a Memorable Tourism Experience (MTE) that 

enriches a tourist's journey. 

 

Keywords: experiential tourism, memorable tourism experience, mode of 

transportation,  

 

Abstrak 

 

Tren pariwisata global pasca-pandemi menunjukkan pergeseran dari mass tourism 

ke experiential tourism, di mana wisatawan mencari pengalaman autentik salah 

satunya menggunakan moda transportasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis studi pustaka sistematis. Tujuan penelitian adalah 

membangun pemahaman holistik tentang peran transportasi sebagai daya tarik 

wisata melalui sintesis literatur. Hasil penelitian menunjukkan moda transportasi 

dapat berperan sebagai daya tarik wisata ketika dirancang untuk menciptakan 

pengalaman yang unik, emosional, interaktif, estetis, dan bermakna. Dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen ini, transportasi tidak hanya menjadi alat 

mobilitas, tetapi juga bagian dari Memorable Tourism Experience (MTE) yang 

memperkaya perjalanan wisatawan. 

 

Kata Kunci: experiential tourism, memorable tourism experience, moda 

transportasi 

 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata Indonesia mampu menyumbang kontribusi hingga 4,5% 

terhadap PDB nasional (Kemenparekraf, 2022). Namun, di tengah persaingan 
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global, untuk menarik wisatawan secara luas destinasi wisata Indonesia perlu 

menciptakan diferensiasi melalui pengalaman yang berkesan (UNDP, 2021). Di sisi 

lain, tren pariwisata global pasca-pandemi menunjukkan pergeseran dari mass 

tourism ke experiential tourism, di mana wisatawan mencari pengalaman autentik 

dan berbasis komunitas (Mathisen, 2020). 

Salah satu potensi yang belum optimal dieksplorasi adalah moda transportasi 

sebagai daya tarik wisata itu sendiri. Selama ini, transportasi kerap dipandang 

sekadar alat mobilitas (Lumsdon & Page, 2004), padahal di negara seperti Thailand 

(tuk-tuk), India (kereta api Palace on Wheels), atau Jepang (kereta peluru 

Shinkansen), moda transportasi justru menjadi ikon wisata yang memperkaya 

pengalaman (Li et al., 2021). Di Indonesia, contoh moda transportasi tradisional 

seperti perahu Pinisi dan becak wisata serta moda transportasi modern seperti 

sleeper bus, kereta api wisata, dan kereta api cepat mulai menunjukkan potensi 

dalam membentuk Memorable Tourism Experience (MTE), tetapi penelitian 

tentang peran strategisnya dalam membentuk MTE masih terbatas (Pramono et al., 

2021; Hidayat et al., 2023). Padahal, transportasi tradisional tidak hanya berfungsi 

sebagai alat mobilitas, tetapi juga sebagai medium pelestarian budaya dan interaksi 

sosial (Mkono, 2019; Hannam & Butler, 2021). Konsep Memorable Tourism 

Experience (MTE) menjadi relevan, karena pengalaman wisata yang tak terlupakan 

berkorelasi dengan loyalitas wisatawan dan promosi word-of-mouth (Prayag et al., 

2020). 

Teori Memorable Tourism Experience (MTE) oleh Kim et al. (2012) 

menegaskan bahwa pengalaman wisata yang tak terlupakan terbentuk dari interaksi 

faktor kebaruan (novelty), keterlibatan emosional, dan makna budaya (cultural 

meaning). Konsep ini semakin relevan pasca-pandemi, di mana wisatawan global 

beralih ke experiential tourism yang menekankan autentisitas dan keberlanjutan 

(Gössling et al., 2021; Mathisen, 2020). Moda transportasi unik dapat memenuhi 

ketiga kriteria ini. Misalnya, Kereta Api Uap Ambarawa tidak hanya menawarkan 

kebaruan visual, tetapi juga membangkitkan nostalgia akan sejarah kolonial 

(Wachyuni et al., 2020). 

Di sisi lain, tren pariwisata pasca-pandemi menuntut destinasi untuk 

menawarkan pengalaman yang personal dan berbasis komunitas (Novelli et al., 

2021). Transportasi seperti Kereta Api Uap Ambarawa tidak hanya memenuhi 

kriteria novelty, tetapi juga membangkitkan nostalgia akan sejarah kolonial 

(Wachyuni et al., 2020). Sayangnya, studi oleh Chen & Phou (2020) mengungkap 

bahwa citra destinasi Indonesia di mata wisatawan mancanegara masih didominasi 

oleh alam dan budaya, sementara potensi transportasi sebagai daya tarik wisata 

belum tergarap optimal. Studi oleh Mkono (2019) mengkritik bahwa banyak 

destinasi di Global South (termasuk Indonesia) belum memanfaatkan aset budaya 

lokal secara optimal untuk memperkuat MTE, termasuk dalam konteks transportasi. 

Studi Creswell & Creswell (2018) juga mengungkap bahwa sebagian besar studi 

MTE masih berfokus pada akomodasi dan atraksi wisata, sementara peran 

transportasi sebagai experience carrier cenderung diabaikan. Hal ini diperkuat oleh 

Pabel & Prideaux (2021) yang mencatat bahwa 72% penelitian MTE global fokus 

pada akomodasi dan atraksi, sementara transportasi hanya mendapat porsi 8%. 

Berdasarkan gap penelitian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana moda transportasi dapat berperan sebagai daya tarik wisata utama yang 

menciptakan Memorable Tourism Experience (MTE) bagi wisatawan. 
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METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

studi pustaka sistematis (systematic literature review). Pendekatan ini dipilih karena 

1) Tujuan penelitian adalah membangun pemahaman holistik tentang fenomena 

transportasi sebagai daya tarik wisata melalui sintesis literatur, bukan pengujian 

hipotesis (Snyder, 2019); 2) Ketersediaan sumber sekunder yang melimpah (lebih 

dari 30 referensi terbaru) memungkinkan analisis mendalam tanpa perlu data primer 

(Cooper et al., 2022). Desain penelitian mengacu pada panduan PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan 

transparansi dan reproduktibilitas (Page et al., 2021). 

Adapun sumber data penelitian ini didapatkan dari 1) Database akademik: 

Scopus, ScienceDirect, Google Scholar dengan menggunakan kata kunci: 

"memorable tourism experience" + "transportation", "sleeper bus tourism", 

"heritage railway tourism", "high-speed rail tourism"; 2) Laporan institusi resmi 

yaitu Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf), Badan Pusat 

Statistik (BPS), UNESCO; 3) Studi kasus media berupa artikel dari Harian Kompas, 

National Geographic Indonesia, dan TripAdvisor. Adapun kriteria inklusi dan 

eksklusi dalam pencarian Pustaka tersaji dalam tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Kriteria Inklusi Dan Eksklusi Pencarian Pustaka 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Tahun Terbit 2019-2024 Sebelum 2019 

Jenis Sumber Artikel jurnal, buku, laporan resmi  
Blog, opini media, sumber tidak 
terverifikasi 

Bahasa Bahasa Inggris dan Indonesia Bahasa lain 

Fokus Topik 
Transportasi sebagai daya tarik 

wisata + MTE 
Transportasi umum/konvensional 

     Sumber: hasil analisis, 2025 

 

Analisis dilakukan secara bertahap menggunakan analisis tematik (Braun & 

Clarke, 2006). Sebanyak lebih dari 150 artikel dikumpulkan melalui pencarian kata 

kunci. Kemudian dilakukan seleksi 50 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. 

Setelah itu dilakukan finalisasi 30 referensi relevan setelah eliminasi duplikat dan 

pengecekan kualitas (Gough et al., 2017). Selanjutnya melakukan koding dan 

kategorisasi berdasarkan dimensi MTE (Kim et al., 2012) dan konteks transportasi. 

Pada tahap terakhir dilakukan interpretasi dengan cara membandingkan temuan 

dengan teori MTE dan konteks Indonesia serta mengidentifikasi pola, kontradiksi, 

dan gap penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Memorable Tourism Experience (MTE) 

MTE didefinisikan sebagai pengalaman wisata yang meninggalkan kesan 

mendalam melalui interaksi antara faktor kebaruan, keterlibatan emosional, dan 

makna budaya (Kim et al., 2012). Menurut Prayag et al. (2020), MTE tidak hanya 

memengaruhi kepuasan wisatawan, tetapi juga memicu word-of-mouth dan 

loyalitas. Pine & Gilmore (1999) menambahkan bahwa transportasi dapat menjadi 

"experience stage" jika dirancang untuk melibatkan wisatawan secara multisensori. 
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Beberapa studi mengungkapkan bahwa transportasi bukan hanya sekadar alat 

mobilitas (Lumsdon & Page, 2004), tetapi ruang di mana wisatawan 

mengkonstruksi makna dan kenangan (Hannam & Butler, 2021). Dengan demikian 

moda transportasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pergerakan geografis semata, 

tetapi juga dapat menjadi bagian integral dari pengalaman wisata yang berkesan, 

terutama jika transportasi tersebut menawarkan kebaruan, keterlibatan emosional, 

interaksi sosial, nilai estetika, dan makna budaya. 
 

B. Dimensi MTE dalam Moda Transportasi 

1) Kebaruan (Novelty) 

Kebaruan tercipta melalui desain unik (contoh: Perahu Listrik Danau Toba 

dengan panel surya) atau rute eksotis (misalnya: Sleeper Bus Lintas Sumatra). 

Menurut Li et al. (2021), novelty meningkatkan rasa petualangan dan kepuasan 

wisatawan sebesar 40%. Menurut Cohen (1979) dan diperkuat oleh penelitian 

terbaru dari Prayag et al. (2020), keunikan dalam pengalaman wisata merupakan 

faktor kunci dalam menciptakan kesan yang mendalam. Moda transportasi seperti 

kereta api vintage (contoh: Kereta Api Glenloch di Irlandia, Kereta Api Uap 

Ambarawa), trem kuno (contoh: Trem Lisbon di Portugal), atau perahu tradisional 

(contoh: Perahu Phinisi di Indonesia) dapat menjadi daya tarik wisata karena 

menawarkan pengalaman yang berbeda dari transportasi sehari-hari. Penelitian oleh 

Li et al. (2021) menunjukkan bahwa transportasi unik dapat meningkatkan 

keterlibatan emosional dan menciptakan kenangan yang bertahan lama. Wisatawan 

tidak hanya bergerak dari satu titik ke titik lain, tetapi terlibat dalam time travel 

budaya atau sejarah. Contohnya, studi oleh Wachyuni et al. (2020) menunjukkan 

bahwa penggunaan kereta api uap di Ambarawa menciptakan kesan nostalgia akan 

era kolonial, yang jarang ditemui di destinasi lain. Di Yogyakarta, Becak Wisata 

yang dihiasi lampu warna-warni dan musik tradisional menjadi daya tarik utama 

karena menawarkan kebaruan estetika dan interaksi langsung dengan pengemudi 

(Hidayat et al., 2023). Hal ini sejalan dengan teori Pine & Gilmore (1999) tentang 

Experience Economy, di mana transportasi berfungsi sebagai "panggung" yang 

menghadirkan kebaruan visual dan sensorial. 
 

2) Keterlibatan Emosional (Emotional Involvement) 

Keterlibatan emosional adalah inti dari MTE karena emosi positif 

(kegembiraan, kekaguman, nostalgia) cenderung melekat dalam memori jangka 

panjang (Prayag et al., 2020). Kapal Pesiar di Raja Ampat dengan pemandangan 

sunset memicu kekaguman, sementara Kereta Api Malam Wijayakusuma dengan 

dekorasi wayang membangkitkan kebanggaan budaya (Prayag et al., 2020). 

Menurut Pine & Gilmore (1999) dalam teori Experience Economy, pengalaman 

wisata yang berkesan seringkali melibatkan emosi positif seperti kegembiraan, 

nostalgia, atau kekaguman. Moda transportasi seperti kereta api mewah (contoh: 

Orient Express) atau pesawat terbang dengan pemandangan spektakuler (contoh: 

Helikopter di Grand Canyon) dapat memicu emosi kuat yang berkontribusi pada 

MTE. Moda transportasi yang dirancang secara kreatif, seperti kapal pesiar dengan 

pemandangan sunset di Labuan Bajo atau helikopter wisata di Bali, memicu respons 

emosional yang intens. Penelitian Chen & Phou (2020) menemukan bahwa 

transportasi dengan nilai estetika tinggi (misalnya: perjalanan kereta api melewati 

pegunungan) dapat meningkatkan kepuasan wisatawan sebesar 34% dibandingkan 
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transportasi konvensional. Penelitian oleh Tung & Ritchie (2019) menemukan 

bahwa keterlibatan emosional selama perjalanan merupakan prediktor utama dari 

pengalaman wisata yang berkesan. 
 

3) Interaksi Sosial dan Partisipasi Aktif 

Transportasi wisata yang melibatkan interaksi sosial, seperti kapal pesiar 

atau kereta api dengan ruang komunitas, dapat meningkatkan kualitas pengalaman 

wisata. Menurut penelitian oleh Mathisen (2020), interaksi sosial selama perjalanan 

dapat memperkaya pengalaman wisata dan menciptakan kenangan kolektif. 

Contohnya, perjalanan dengan kapal pesiar seringkali melibatkan kegiatan 

bersama, seperti makan malam formal atau tur berpemandu, yang memperkuat 

ikatan sosial dan menciptakan pengalaman yang berkesan. Di Toraja, Andong 

(kereta kuda tradisional) tidak hanya menjadi alat transportasi, tetapi juga medium 

interaksi antara wisatawan dengan pemandu lokal yang menceritakan ritual adat (Su 

& Wall, 2020). Menurut Hannam & Butler (2021), transportasi wisata yang 

melibatkan partisipasi aktif (contoh: mendayung perahu bersama di Danau Toba) 

dapat meningkatkan sense of belonging, yang merupakan prediktor kuat MTE. 
 

4) Nilai Estetika dan Lingkungan 

Moda transportasi yang menawarkan pemandangan indah atau rute yang 

spektakuler dapat menjadi daya tarik wisata itu sendiri. Misalnya, perjalanan 

dengan kereta api Trans-Siberian di Rusia atau Glacier Express di Swiss 

menawarkan pemandangan alam yang memukau. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

estetika dalam transportasi dapat memperkuat identitas destinasi. Perahu Jukung di 

Bali yang dihiasi ukiran tradisional atau Kereta Api Malam Wijayakusuma dengan 

dekorasi tema wayang menjadi contoh bagaimana estetika lokal dapat menjadi daya 

tarik utama. Menurut penelitian oleh Kim & Thapa (2018), nilai estetika dalam 

transportasi dapat meningkatkan kepuasan wisatawan dan menciptakan 

pengalaman yang tak terlupakan. 
 

5) Makna Personal dan Identitas Budaya 

Transportasi yang terkait dengan budaya lokal atau memiliki makna historis 

dapat menciptakan pengalaman wisata yang mendalam. Contohnya, perahu 

tradisional di Vietnam atau becak di Indonesia tidak hanya menjadi alat 

transportasi, tetapi juga simbol budaya yang memperkaya pengalaman wisata. 

Selain itu, Perahu Listrik di Danau Toba atau Sepeda Wisata di Kota Lama 

Semarang memberikan kesan eco-friendly yang sejalan dengan nilai pribadi 

wisatawan millennial (Rahman et al., 2022). Wisatawan merasa berkontribusi pada 

pelestarian lingkungan, yang memperkuat kepuasan dan loyalitas (Gössling et al., 

2021). Menurut penelitian oleh Mkono (2019), pengalaman yang terkait dengan 

identitas budaya cenderung lebih berkesan karena memberikan makna personal 

bagi wisatawan. 
 

C.  Moda Transportasi Tradisional sebagai Daya Tarik Wisata 

1) Perahu Tradisional 

Jukung di Bali yang dihiasi ukiran tradisional mampu menciptakan nilai 

estetika dan spiritual, memicu kekaguman wisatawan (Ardika, 2022). Perahu Pinisi 

di Sulawesi tidak hanya menjadi alat transportasi, tetapi juga dapat menjadi simbol 
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budaya maritim Indonesia. Studi Pramono et al. (2021) menunjukkan bahwa 

wisatawan mengapresiasi nilai sejarah dan keunikan desain Pinisi, yang 

berkontribusi pada MTE melalui cultural authenticity. Perahu tradisional adalah 

medium hidup yang menghubungkan wisatawan dengan warisan nenek moyang 

(Mkono, 2019). 
 

2) Becak dan Andong 

Becak Wisata Yogyakarta yang dihiasi lampu LED dan musik tradisional 

menawarkan kebaruan visual dan interaksi sosial dengan pengemudi (Hidayat et 

al., 2023). Andong di Toraja menjadi sarana wisatawan memahami ritual adat 

melalui cerita dari pengemudi lokal (Su & Wall, 2020). Meskipun begitu terdapat 

tantangan serius terkait modernisasi yang dapat mengancam keberlanjutan 

transportasi tradisional. Studi Wijaya & Santoso (2022) menemukan bahwa 60% 

becak di Jawa Tengah kehilangan orisinalitas desain akibat penggunaan komponen 

modern. 
 

D. Moda Transportasi Modern dan Inovatif 

1) Sleeper Bus 

Sleeper Bus rute Jakarta-Yogyakarta atau Jakarta-Bali menawarkan 

pengalaman unik "tidur sambil berkelana" dengan fasilitas kasur premium dan 

pemandangan malam hari. Menurut Nguyen (2022), model ini populer di kalangan 

backpacker Asia Tenggara karena menggabungkan kenyamanan dan petualangan. 

"Sleeper bus merevolusi konsep perjalanan jarak jauh dengan mengubah waktu 

transit menjadi pengalaman itu sendiri" (Thompson et al., 2023). Namun, kualitas 

layanan sleeper bus di Indonesia masih tertinggal dari Vietnam atau Thailand, 

terutama dalam hal kebersihan dan keamanan (Lee & Kim, 2021). 
 

2) Kereta Api Wisata 

Kereta api heritage adalah mesin waktu yang membawa wisatawan ke masa 

lalu (Smith & Richards, 2019). Kereta Api Uap Ambarawa menciptakan nostalgia 

akan era kolonial melalui perjalanan menyusuri rute bersejarah (Wachyuni et al., 

2020). Kereta Api Sawahlunto, sebagai Warisan Dunia UNESCO, menjadi sarana 

edukasi tentang sejarah pertambangan (Pradana, 2023). Namun, tantangan utama 

terletak pada pemeliharaan sarana dan prasarana, serta minimnya promosi (Wijaya 

& Santoso, 2022). 
 

3) Kereta Api Cepat (KAC) 

Kereta Api Cepat Jakarta-Bandung (KCJB) tidak hanya memperpendek 

waktu tempuh, tetapi juga menawarkan pengalaman mewah dengan teknologi 

mutakhir (Suryanto et al., 2024). Studi Zhang et al. (2020) di China membuktikan 

KAC mampu meningkatkan kunjungan wisata ke destinasi sekunder sebesar 20%. 

Di Indonesia, KCJB diharapkan memicu pertumbuhan wisata di Bandung melalui 

aksesibilitas yang meningkat (Suryanto et al., 2024). Namun, studi Chen & Haynes 

(2022) memperingatkan bahwa manfaat HSR hanya optimal jika diikuti 

pengembangan atraksi pendukung di destinasi. 
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E. Tantangan Keberlanjutan 

Beberapa moda transportasi dapat dikaitkan dengan dimensi MTE, 

misalnya Sleeper bus →Novelty (pengalaman tidur sambil berkelana) dan comfort 

(Lee & Kim, 2021), kereta api wisata → Cultural meaning (warisan sejarah) dan 

nostalgia (Smith & Richards, 2019). Kereta api cepat → Efficiency dan modern 

luxury (Zhang et al., 2020). Namun, tantangan seperti kesenjangan infrastruktur, 

rendahnya kesadaran masyarakat, dan tekanan lingkungan harus diatasi. Misalnya, 

sleeper bus berpotensi meningkatkan emisi karbon jika tidak diimbangi teknologi 

ramah lingkungan (Darmawan et al., 2023) atau moda transportasi tradisional 

seperti Bendi di Jawa Barat sering kehilangan makna asli akibat komersialisasi 

(Mkono, 2019). Bahkan KAC Jakarta-Bandung belum terintegrasi dengan 

transportasi lokal di Bandung (Darmawan et al., 2023).  

Keberlanjutan bukan hanya tentang lingkungan, tetapi juga pelestarian nilai 

budaya dalam transportasi (Gössling et al., 2021). Misalnya saja transportasi ramah 

lingkungan seperti Sepeda Listrik di Kota Tua Jakarta atau Perahu Kayu Ramah 

Lingkungan di Mangrove Bali dapat meningkatkan perceived value wisatawan 

millennial (Rahman et al., 2022). Selain itu, pemanfaatan augmented reality (AR) 

dalam Kereta Wisata Borobudur bisa memperkaya narasi sejarah atau integrasi 

teknologi (misalnya: aplikasi pemesanan becak berbasis QR code) dapat 

meningkatkan aksesibilitas tanpa menghilangkan nilai budaya (Novelli et al., 

2021). 

 

SIMPULAN  

Peran moda transportasi tidak hanya sebatas sebagai sarana yang 

memudahkan orang berpindah tempat, tetapi ia dapat didayagunakan sebagai ruang 

performatif tempat wisatawan membangun makna dan kenangan. Moda 

transportasi dapat berperan sebagai daya tarik wisata ketika dirancang untuk 

menciptakan pengalaman yang unik, emosional, interaktif, estetis, dan bermakna. 

Dengan mengintegrasikan elemen-elemen ini, transportasi tidak hanya menjadi alat 

mobilitas, tetapi juga bagian dari Memorable Tourism Experience (MTE) yang 

memperkaya perjalanan wisatawan. 
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